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Abstract

Entrepreneurial interest is the desire, self-confidence and stability of an individual 
in facing all the possibilities that occur with full confidence to create jobs for him self 
and others. Entrepreneurial interest needs to be increased considering unemployment 
is an old problem that must be built. The research objective was to determine the effect 
of entrepreneurial learning, entrepreneurial motivation, personality, family and social 
environment on interest in entrepreneurship. The method of determining the sample used 
is the Slovin method. Sample of students of the Accounting Study Program, Faculty of 
Economics and Business, Mahasaraswati Denpasar University class of 2017 and 2018 
with the data analysis technique used in this study is multiple linear regression analysis. 
The results showed that entrepreneurial learning, motivation, family environment and 
social environment had a positive effect on interest in entrepreneurship, while the 
influence had a negative effect on interest in entrepreneurship.

Keywords: entrepreneurship learning, entrepreneurial motivation, personality, family 
environment, social environment, interest in entrepreneurship

I. PENDAHULUAN
Pengangguran masih menjadi prob-

lema bagi bangsa Indonesia. Terlebih 
lagi saat ini dunia sedang menghadapi 
masalah pandemic atau Covid19 yang 
berpengaruh langsung pada kondisi per-
ekonomian suatu Negara. Begitu pula di 
Negara kita Indonesia, yang mana data 
Badan Pusat Statistik  (2020) menunjuk-
kan jumlah angkatan kerja di Indonesia 
pada Februari 2020 adalah 137,91 juta 
orang, mengalami kenaikan sebesar 1,73 
juta orang jika dibandingkan dengan 
Februari tahun sebelumnya. Data ini 
belum termasuk jumlah tenaga kerja 
yang mengalami PHK akibat dari masa 
pandemic ini. Wirausaha diyakini mam-
pu membuka peluang kerja dan men-
dorong kemajuan perekonomian Negara. 
Ada beberapa sektor usaha yang masih 
mampu bertahan di tengah masa sulit 
ini. Pemerintah telah mengupayakan 
untuk memberikan stimulus kredit us-
aha rakyat, pendampingan, serta sosial-
isasi tentang kewirausahaan. Dukungan 
tersebut diharapkan dapat meningkat-
kan jumlah wirausaha, meskipun ada 
banyak tantangan dan risiko yang harus 
dihadapi. 

Langkah awal untuk berwirausaha 
adalah adanya minat untuk menjadi 

seorang wirausaha. Minat berwirausaha 
adalah adanya rasa ketertatirkan dari 
jiwa seseorang itu sendiri pada suatu 
obyek atau kegiatan tanpa ada yang me-
maksakan kehendaknya akan berwirau-
saha. Zimmere, dkk. (2008:20) men-
gatakan bahwa peran universitas juga 
menjadi salah satu faktor pendukung 
untuk menyukseskan dan meningkat-
kan wirausahawan di suatu Negara. 
Penyelenggaran pembelajaran kewirau-
sahaan baik dalam kegiatan pembela-
jaran formal maupun kegiatan seminar 
atau lomba kewirausahaan, sudah digi-
atkan oleh Universitas Mahasaraswati 
Denpasar yang merupakan salah satu 
perguruan tinggi yang ada di Bali turut 
serta mendukung program pemerintah 
untuk mendorong peningkatan jumlah 
wirausaha melalui lulusan yang dihasil-
kan. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
adanya pembelajaran kewirausahaan 
dan seminar kewirausahaan yang 
menghadirkan tokoh wirausaha sukses, 
hingga praktek langsung berwirau-
saha dalam acara Bussiness day yang 
diseleggarakan oleh Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Mahasaraswati 
Denpasar. Mahasiswa diharapkan tidak 
hanya mampu mencari kerja tetapi 
mampu membuka peluang kerja di ten-
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gah masyarakat. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Lestari dan Wijaya (2012), 
Aprilianty (2012), Utami dan sari (2017) 
yang menemukan adanya pengaruh 
positif pembelajaran kewirausahaan 
pada minat berwirausaha. Sedangkan, 
Agusmiati dan Wahyudin (2018) mene-
mukan bahwa pembelajaran kewirau-
sahaan berpengaruh negatif pada minat 
berwirausaha. Puspitaningsih (2014), 
Namun, berbeda dengan Trisnawati 
(2014) dan Chalik dan Rahayu (2018) 
dalam penelitiannya menunjukkan bah-
wa pembelajaran kewirausahan tidak 
berpengaruh pada minat berwirausaha. 

Selain itu, motivasi juga dapat men-
jadi faktor pendorong minat berwirau-
saha. Motivasi berwirausaha adalah 
adanya keinginan dari diri sendiri untuk 
berwirausaha. Motivasi akan muncul 
apabila ada suatu tujuan atau keinginan 
yang ingin dicapai atau dikehendaki oleh 
seseorang. Adanya motivasi untuk men-
genal dunia entrepreneur diharapkan 
dapat meingkatkan minat mahasiswa 
dalam bewirausaha. Semakin besar 
motivasi maka semakin besar minat 
berwirausaha. Agusmiati dan Wahyudin 
(2018) dan Giantari dan Ramantha (2019) 
mengatakan adanya pengaruh positif 
motivasi pada minat berwirausaha. 
Namun, penelitian Nugrahaningsih 
dan Muslim (2016) dan Hendrawan dan 
Sirine (2017) tidak menemukan adanya 
pengaruh motivasi pada minat berwirau-
saha mahasiswa. 

Menurut Alma (2014: 9), minat ber-
wirausaha juga dapat dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, yaitu 1) Personal 
(aspek kepribadian seseorang), 2) Socio-
logical (masalah hubungan dengan kel-
uarga) dan 3) environmental (hubungan 
dengan lingkungan). Kepribadian adalah 
sifat yang dimiliki oleh seseorang, yang 
berbeda antara orang satu dengan lain-
ya. Kepribadian yang berbeda tersebut 
dapat mempengaruhi seseorang dalam 
menentukan minat berkarirnya. Seseo-
rang yang berkepribadian suka tanta-
ngan atau tindakan yang penuh risiko 
maka seseorang tersebut akan berminat 
untuk menjadi wirausaha. Penelitian 
Safitri dan Rustiana (2016), Syaifudin 
dan Sagoro (2017) menemukan adanya 
pengaruh positif kepribadian pada minat 
berwirausaha. Sedangkan, Agusmiati 

dan Wahyudin (2018) menyatakan adan-
ya pengarug negatif kepribadian pada 
minat berwirausaha.

Lingkungan keluarga bisa dika-
takan sebagai lingkungan pertama dan 
terdekat bagi seorang individu. Lingkun-
gan keluarga wirausaha secara langsung 
atau tidak langsung akan mendapatkan 
pengetahuan tentang kewirausahaan 
yang dapat mempengaruhi minatnya. 
Tak jarang seseorang akan meminta 
pendapat pada orang tuanya mengenai 
karir. Semakin besar dan positif dukun-
gan orang tua seperti memberikan anak 
mengelola salah satu usahanya akan 
membuat anak tersebut terbiasa dalam 
dunia wirausaha sehingga dapat men-
dorong anak tersebut untuk berminat 
menjadi wirausaha. Penelitian Agusmia-
ti dan Wahyudin (2018) dan Chalik dan 
Rahayu (2018) menemukan adanya 
pengaruh positif lingkungan keluarga 
pada minat berwirausaha. Namun, jika 
seseorang anak tidak merasakan ken-
yamanan di lingkungan keluarga, maka 
hal tersebut akan berdampak pada 
pegalihan ke karir yang lain.

Lingkungan pergaulan juga dapat 
mempengaruhi minat seseorang, bah-
kan memiliki andil lebih besar terha-
dap seseorang dibandingkan dengan 
lingkungan keluarga karena lebih ban-
yak waktu yang dihabiskan di luar ru-
mah dengan lingkungan pergaulan yang 
memiliki kesamaan pemikiran. Jika ses-
eorang bergaul dengan kelompok pengu-
saha, maka besar kemungkinan orang 
tersebut akan ikut menjadi pengusaha. 
Penelitian Amanda (2018) menemukan 
adanya pengaruh positif lingkungan 
pergaulan pada minat berwirausaha.

Berdasarkan latar belakang per-
masalahan di atas, maka pokok per-
masalahan dalam penelitian ini adalah 
apakah  ada pengaruh pembelajaran 
kewirausahaan, motivasi berwirausaha, 
kepribadian, lingkungan keluarga dan 
lingkungan pergaulan pada minat ber-
wirausaha? 

Kontribusi penelitian ini adalah 
bermanfaat dalam pengembangan jiwa 
kewirausahaan dikalangan mahasiswa, 
meningkatan minat berwirausaha dan 
sebagai evaluasi dalam pembelajaran 
kewirausahaan.
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II. KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEM-
BANGAN HIPOTESIS

2.1  Theory of Planned Behaviour
Theory of Planned Behavior menga-

takan bahwa tindakan akan dilakukan 
oleh seseorang apabila ia ingin melaku-
kannya Seseorang yang memiliki minat 
yang kuat untuk melakukan suatu 
tindakan, maka orang tersebut tanpa 
disadari telah menciptakan suatu keya-
kinan untuk dapat melakukan kegiatan 
tersebut. Keinginan/ keyakinan tersebut 
dapat dilihat sikap dan tindakannya 
dalam melakukan kegiatan tersebut. 
Kaitan penelitian ini dengan theory of 
planned behavior adalah minat ber-
wirausaha setiap individu tentu berbeda 
antara individu yang satu dengan yang 
lainnya. Hal tersebut dapat dilihat dari 
sikap dan karakternya, seperti pengaruh 
lingkungan, pembelajaran kewirau-
sahaan, atau faktor lainya. Tindakan 
atau perilaku tersebut akan berdampak 
pada hasil yang diinginkan (Jayawarna, 
et. al., 2013).

2.2  Minat Berwirausaha
Minat berwirausaha dapat dika-

takan sebagai suatu keinginan dan 
keyakinan untuk berwirausaha serta 
kesiapan untuk menghadapi semua ke-
tiakpastian dengan penuh percaya diri 
(Jailani dkk., 2017). Seorang akan lebih 
siap dalam menanggung berbagai risiko 
yang mungkin terjadi ketika sudah 
memiliki minat untuk menjadi pengu-
saha. Minat berwirausaha tidak selalu 
dibawa dari lahir, namun dapat tumbuh 
ketika memperoleh informasi atau pen-
getahuan tentang kewirausahaan baik 
dari buku kewirausahaan ataupun sem-
inar kewirausahaan ataupun lingkun-
gan. Seseorang yang memiliki minat 
berwirausaha besar tanpa diberitahu 
akan dengan sendirinya berwirausaha 
untuk mendapatkan kesenangannya. 
Seseorang yang senang dan tertarik 
berwirausaha akan memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi tentang kewirausahaan, 
sehingga berdampak pada kreativitas 
dan inovasi.

2.3 Pembelajaran Kewirausahaan
 Pembelajaran kewirausahaan 

merupakan upaya untuk memberikan 
pengetahuan, pemahaman dan pelati-
han tentang kewirausahaan. Tujuannya 

adalah untuk menumbuhkan jiwa entre-
preneurship kepada peserta didik dengan 
harapan. Disamping itu pembelajaran 
kewirausahaan dapat mendukung pro-
gram pemerintah agar jiwa wirausaha 
ditanamkan sehingga lulus nanti tidak 
mengejar menjadi karyawan saja tetapi 
dapat menjadi wirausaha. Pembelajaran 
kewirausahaan yang diberikan bukan 
hanya teori semata tetapi juga praktek 
langsung, salah satunya menyusun ren-
cana usaha yang menjadi tugas akhir 
mahasiswa pada mata kuliah kewirau-
sahaan.

2.4  Motivasi berwirausaha
 Menurut Kamus Besar Bahasa In-

donesia, motivasi adalah suatu dorongan 
dalam diri seseorang baik yang disadari 
atau tidak untuk melakukan suatu 
tindakan dan tujuan tertentu. Motivasi 
timbul karena seseorang merasakan 
kebutuhan tertentu dan perbuatan 
tersebut mengarah pada suatu pencapa-
ian tujuan dan setelah tujuan tersebut 
tercapai seseorang akan merasa puas 
dan senang. Jadi motivasi berwirausaha 
adalah dorongan dalam diri seseorang 
untuk menggunakan potensi diri den-
gan berpikir kreatif dan inovatif untuk 
menghasilkan produk baru yang bernilai 
tambah. Menurut Basrowi (2011: 67) 
motivasi seseorang menjadi wirausaha 
adalah keuntungan, kebebasan, impian 
personal dan kemandirian. 

2.5  Kepribadian
 Kepribadian merupakan sikap 

atau watak yang relatif permanen dan 
menjadi karakter yang memberikan 
konsistensi serta individualitas bagi per-
ilaku seseorang (Feist dan Feist, 2010:3). 
Kepribadian seorang wirausahawan ada-
lah memilki kepercayaan diri, orientasi 
pada tugas dan hasil, berani mengambil 
risiko, memilki jiwa kepemimpinan, ke-
orisinilan dan orientasi ke masa depan. 
Kepribadian dapat mempengaruhi ses-
eorang dalam memilih pekerjaan, den-
gan pekerjaan yang sesuai kepribadian 
maka seseorang dapat bekerja dengan 
rasa nyaman. 

2.6  Lingkungan Keluarga 
 Lingkungan keluarga adalah 

lingkungan sosial paling dekat dan 
pertama dari seseorang yang memiliki 
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peran besar dalam membentuk karakter, 
salah satunya adalah karakter menjadi 
seorang wirausahawan dari seorang 
anak (Marini dan Siti, 2014). Sikap, 
pandangan ataupun pendapat seseorang 
dari lingkungan tersebut akan menjadi 
contoh untuk anak dalam berprilaku, 
termasuk pemilihan karir. Anak yang 
lahir dari keluarga wirausaha sejak la-
hir akan melihat bagaimana kehidupan 
seorang pengusaha. Jika seorang anak 
melihat sisi positif dalam berwirausaha 
dan mendapatkan dorongan dari kelu-
arganya, maka anak tersebut berpotensi 
besar akan menjadi wirausaha. Jadi 
lingkungan keluarga memiliki peran 
penting dalam mendorong anak dalam 
pengembangan potensinya. Hal ini tam-
pak dalam bagaimana cara orang tua 
mendidik anaknya, hubungan antar an-
ggota keluarga, keadaan rumah, kondisi 
keuangan, perhatian orang tuanya dan 
budayanya.

2.7  Lingkungan pergaulan
 Lingkungan pergaulan adalah 

lingkungan sekitar yang dapat mempen-
garuhi kehidupan seseorang baik secara 
langsung maupun tidak langsung den-
gan bergaul atau berinteraksi antar indi-
vidu ataupun kelompok (Amanda, 2018). 
Lingkungan pergaulan yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah lingkunga 
masyarakat, lingkungan universitas, 
lingkungan teman sebaya dan lingkun-
gan sosial media. Lingkungan ini akan 
mempengaruhi seseorang dalam mem-
berikan suatu penilaian karena seseo-
rang akan banyak belajar dari pergaulan 
tersebut dan mendapatkan pengetahuan 
tentang nilai-nilai hidup, norma sosial, 
tanggung jawab, moral dan kebutuhan 
orang lain. Besar-kecilnya pengaruh 
lingkungan pergaulan tergantung pada 
intensitas atau kontak seseorang dalam 
lingkungan tersebut.  Lingkungan per-
gaulan seseorang biasanya adalah yang 
memiliki kesamaan, misalnya hoby, visi, 
misi, maupun usia. 

2.8 Pengaruh Pembelajaran Kewirau-
sahaan pada Minat Berwirausaha
 Menurut Lestasi, et al., (2012) 

pembelajaran kewirausahan sebagai 
salah satu sistem belajar yang tujuan-
nya untuk mengubah cara berpikir 
dan perilaku seseorang untuk menjadi 

wirausahawan. Seseorang yang telah 
memperoleh pembelajaran kewirau-
sahaan akan mempunyai pengetahuan 
tentang kewirausahaan atau karakteris-
tik seorang wirausaha sehingga mereka 
akan memiliki bayangan bagaimana 
dunia wirausaha. Pengetahuan tersebut 
akan dapat menumbuhkan atau bahkan 
meningkatkan minat untuk menjadi 
entrepreneur. Theory of Planned behav-
ior menyatakan bahwa pembelajaran 
merupakan salah satu faktor internal 
yang mempengaruhi keputusan ber-
wirausaha. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian Lestari dan Wijaya (2012), 
Aprilianty (2012), Utami dan sari (2017), 
bahwa adanya pengaruh positif pembe-
lajaran kewirausahaan pada minat ber-
wirausaha. Berdasarkan pemaparan di 
atas, maka hipotesisnya sebagai berikut:
H1: adanya pengaruh positif Pendidikan 

Kewirausahaan pada minat ber-
wirausaha

2.9 Pengaruh Motivasi Berwirausaha 
pada Minat Berwirausaha
Teori harapan menyatakan seseo-

rang akan termotivasi untuk berusaha 
lebih keras ketika ia memiliki keyakinan 
bahwa apa yang dilakukan akan mem-
berikan hasil yang maksimal dan mem-
peroleh penghargaan, seperti imbalan 
yang meningkat atau promosi jabatan 
(Robbins dan Judge, 2015). Jadi, sema-
kin tinggi motivasi berwirausaha yang 
disebabkan oleh adanya keyakinan akan 
suatu tujuan maka semakin tinggi minat 
seseorang tersebut untuk berwirausaha 
agar  memperoleh kebebasan finansial. 
Hasil Penelitian Agusmiati dan Wahyu-
din (2018) dan Giantari dan Ramantha 
(2019) menyatakan bahwa adanya pen-
garuh positif motivasi pada minat ber-
wirausaha. Berdasarkan uraian di atas, 
maka hipotesisnya sebagai berikut:
H2: Adanya pengaruh positif Motivasi 

berwirausaha pada minat ber-
wirausaha

2.10 Pengaruh Kepribadian pada Mi-
nat Berwirausaha
Theory of Planned Behaviour men-

gatakan bahwa pandangan seseorang 
akan hasil yang diperoleh pada masa 
yang akan datang dipengaruhi oleh sikap 
atau perilaku mereka. Rasa percaya 
diri, berorientasi pada tugas dan hasil, 
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berani mengambil risiko, berjiwa pemi-
mpin, keorisinilan dan berorientasi ke 
depan merupakan beberapa kepribadian 
seorang wirausaha. Berdasarkan hal 
tersebut, dapat dikatakan kepribadian 
berpengaruh terhadap minat berwirau-
saha karena dilandasi kepercayaan 
diri maka tidak aka nada ketertarikan 
untuk menjadi entrepreneur. Begitu juga 
jika seseorang tidak mempunyai kebera-
nian dalam mengambil risiko maka dia 
tidak akan berani mengambil tantangan 
yang besar untuk mengambil keputusan 
menjadi wirausaha. Penelitian Kurni-
awan, dkk (2016), Syaifudin dan Sagoro 
(2017), dan Chalik dan Rahayu (2018) 
menunjukkan adanya pengaruh positif 
kepribadian pada minat berwirausaha. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, hi-
potesisnya sebagai berikut:
H3: Adanya pengaruh positif Kepribadi-

an pada minat berwirausaha

2.11 Pengaruh Lingkungan Keluarga 
pada Minat Berwirausaha
Minat menjadi seseorang entrepre-

neur akan semkin kuat apabila keluarga 
ikut mendukungan minat tersebut. 
Alma (2013: 8) mengatakan seseorang 
yang orang tuanya menjadi entrepreneur, 
memiliki kecenderungan keturunannya 
juga menjadi entrepreneur. Keadaan sep-
erti ini seringkali menumbuhkan sikap 
dan persepsi anak mengenai keyakinan 
dan kemampuannya untuk berwirau-
saha karena anak tersebut mempunyai 
orang tua pengusaha ataupun hidup da-
lam lingkungan keluarga yang berwirau-
saha. Semakin besar peran keluarga 
dalam menentukan pandanganya, maka 
semakin besar dorongan yang memicu 
seseorang untuk berwirausaha. Peneli-
tian Agusmiati dan Wahyudin (2018) dan 
Chalik dan Rahayu (2018) menunjukkan 
adanya pengaruh positif lingkungan 
keluarga pada minat berwirausaha. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka 
hipotesisnya sebagai berikut:
H4: adanya pengaruh positif Lingkungan 

keluarga pada minat berwirausaha

2.12 Pengaruh Lingkungan Pergaulan 
pada Minat Berwirausaha
Seorang wirausaha harus mampu 

memanfaatkan dan memberdayakan se-
buah lingkungan yang ada disekitarnya 
dengan produktif dan efektif.  Luasnya 

pergaulan seorang wirausaha mengind-
ikasikan luasnya jaringan usaha yang 
dimiliki dan baiknya komunikasi bisnis 
yang dijalankan. Luas pergaulan terse-
but terkadang menetukan kesuksesan 
bisnisnya. Dorongan teman cukup 
berkontribusi pada semangat memulai 
suatu bisnis karena dengan teman, 
seseorang dapat berbincang-bincang 
lebih bebas, teman dapat mendukung, 
bahkan membantu. Bantuan yang tidak 
harus berupa modal tetapi juga bisa den-
gan memberikan jalan untuk membantu 
memasarkan atau membantu mendapat 
pemasok. Semakin baik dan semakin 
luas lingkungan pergaulan seseorang, 
maka semakin besar dukungan yang 
diperoleh sehingga berdampak pada se-
makin besar minat untuk berwirausaha. 
Penelitian Amanda (2018) menyatakan 
adanya pengaruh positif lingkungan 
pergaulan pada minat berwirausaha. 
Hal tersebut didukung oleh pengaruh 
teman sebaya terhadap minat lebih 
besar dibandingkan dengan pengaruh 
lingkungan keluarga karena mahasiswa 
menghabiskan waktunya lebih banyak 
di luar dengan lingkungan pergaulanya 
(Amini dan Nurtjahjanti, 2016). Ber-
dasarkan pemaparan di atas, maka 
hipotesisnya sebagai berikut:
H5: adanya pengaruh positif Lingkungan 

pergaulan pada minat berwirau-
saha

III. METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa Program 
Studi Akuntansi S1 di Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Mahasaraswati 
Denpasar Angktan 2017 dan 2018. Pe-
nentuan sampel menggunakan rumus 
slovin, sehingga memperoleh 92 Sampel. 
Sumber data primer yang digunakan 
berupa kuesioner. Kuesioner disebarkan 
menggunakan google form dengan skala 
likert dengan penilaian 1-5 (sangat tidak 
setuju-sangat setuju).

3.1	 Definisi	Operasional	Variabel
Minat berwirausaha dapat dika-

takan sebagai tekad untuk menghadapi 
semua ketidakpastian yang mungkin 
akan terjadi dengan penuh kepercayaan 
diri dalam membuka lapangan peker-
jaan untuk diri sendiri maupun orang 
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lainnya (Jailani dkk., 2017). Indikator 
yang digunakan adalah membandingan 
dengan pekerjaan lain, tidak ada keter-
gantungan, membantu lingkungan so-
sial, berorientasi pada masa depan, dan 
berminat berwirausahan (11 pernyataan)

Pembelajaran kewirausahaan 
adalah suatu usaha untuk memberikan 
pengetahuan, pemahaman dan pelatihan 
kepada seseorang agar tertarik untuk 
menjadi wirausahawan (Syaifudin dan 
Sagoro, 2017). Indikator yang digunakan 
adalah pembimbingan, pengajaran dan 
pelatihan (11 pernyataan)

Motivasi berwirausaha merupakan 
keinginan yang kuat dari dalam diri ses-
eorang untuk memulai menggunakan 
potensi dari dalam berpikir kreatif dan 
inovatif. Indikator yang digunakan 
adalah harapan dan kebutuhan (10 per-
nyataan)

Kepribadian merupakan sikap dan 
watak yang relatif permanen dan menjadi 
karakter yang menjadi konsistensi seka-
ligus individualitas bagi perilaku seseo-
rang (Feist dan Feist, 2010:3).  Indikator 
yang digunakan adalah kepercayaan diri 
dan optimisme, orientasi pada tugas dan 
hasil, Keberanian mengambil resiko dan 
menyukai tantangan, Kepemimpinan, 
dan Keorisinalitasan, orientasi masa 
depan (11 pernyataan)

Lingkungan keluarga adalah 
lingkungan sosial pertama dan paling 
dekat dari seseorang yang memiliki peran 
besar dalam membentuk karakter, salah 
satunya adalah karakter wirausaha dari 
seorang anak (Marini dan Siti, 2014). 
Indikator yang digunakan adalah Cara 
orangtua mendidik, hubungan antar 
keluarga, Suasana rumah dan kondisi 
keuangan keluarga (10 pernyataan).

Lingkungan pergaulan adalah se-
gala sesuatu yang ada disekitar manusia 
dan mempengaruhi kehidupannya baik 
secara langsung maupun tidak langsung 
dengan berhubungan atau berinter-
aksi antar individu ataupun kelompok 
(Amanda, 2018). Indikator yang digu-
nakan adalah Interaksi sosial, Pergaulan 
yang dapat memberikan pengetahuan, 
pengalaman dan keterampilan serta Per-
gaulan memberikan dukungan positif (9 
pernyataan).

3.2 Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang diguanakan 

adalah analisis regresi linier berganda 
dengan terlebih dahulu melakukan uji 
instrumen, analisis statistik deskriptif, 
uji asumsi klasik dan uji kelayakan 
model. Adapun persamaan regresi linier 
bergandanya  adalah sebagai berikut:

MB=  ɑ + β1PK+ β2Mot+ β3Kep+    
 β4LK+ β5LP+e………………..(1)

Keterangan: 
MB = Minat Berwirausaha
PK = Pendidikan Kewirausahaan
MOT = Motivasi Berwirausaha
KEP = Keperibadian
LK = Lingkungan Keluarga
LP = Lingkungan Pergaulan

IV.	 HASIL	DAN	PEMBAHASAN
4.1 Karakteristik Responden

Hasil tabulasi data yang diperoleh 
menunjukkan bahwa dari 92 responden, 
sebanyak 46 orang mahasiswa angkatan 
2017 dan 46 orang mahasiswa angka-
tan 2018. Responden dominan berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 80 orang 
dan sedikitnya ada 12 orang berjenis 
kelamin laki-laki. Adapun jenis usaha 
yang ingin dijalankan adalah usaha da-
gang sebanyak 86 orang dan usaha jasa 
sebanyak 6 orang mahasiswa. 
4.2 Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif dapat member-
ikan gambaran mengenai karakteristik 
masing-masing variabel penelitian. 
Hasil pengujian statistik deskriptif pada 
tabel 1 (lampiran) menunjukkan bahwa 
penelitian ini menggunakan 92 respon-
den. Nilai mean masing-masing variabel 
adalah mendekati maximum. Hal ini 
berarti bahwa sebagian besar jawaban 
responden pada variabel penelitian ada-
lah setuju.
4.3 Uji Instrumen

 Hasil uji validitas pada tabel 2 
(lampiran) menunjukkan nilai nilai pear-
son correlation pada seluruh instrumen 
yang menunjukkan nilai > 0,3. Ini berar-
ti semua instrumen penelitian ini valid. 

Hasil uji reliabilitas pada tabel 3 
(lampiran) menunjukkan nilai koefisien 
cronbach Alpha pada seluruh instrumen 
> 0,6. Ini berarti seluruh instrumen pe-
nelitian ini reliabel.
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4.4 Uji Asumsi Klasik
Hasil uji normalitas pada tabel 4 

(lampiran) menunjukkan bahwa Unstan-
dardized residu memiliki nilai Asymp.Sig 
(2-tailed) > 0,05 yaitu 0,822. Ini berarti 
model regresi dalam peneliian ini berdis-
tribusi normal.  

Hasil uji multikolinearitas pada 
tabel 5 (lampiran) menunjukkan bahwa 
masing-masing variabel bebas memiliki 
nilai tolerance melebihi nilai 0,10 dan 
nilai variance inflation factor kurang dari 
10. Hasil tersebut membuktikan model 
regresi bebas dari gejala multikolinieri-
tas.

Hasil uji heteroskedastisitas pada 
gambar 1 (lampiran) membuktikan tit-
ik-titik menyebar secara acak. Hal ini 
berarti bahwa model regresi terbebas 
dari gejala heteroskedastisitas.

4.5 Pengujian Hipotesis 
Hasil pengujian pada tabel 6 

(lampiran) menunjukkan nilai Adjusted 
R Square adalah 0,553. Ini menujuk-
kan bahwa minat berwirausaha dapat 
dijelaskan sebesar 55,3 persen oleh 
variabel pembelajaran kewirausahaan, 
motivasi kewirausahaan, kepribadian, 
lingkungan keluarga dan lingkungan 
pergaulan.

Hasil uji F pada tabel 7 (lampiran) 
menunjukkan nilai sig. adalah 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini mem-
butikan pembelajaran kewirausahaan, 
motivasi, kepribadian, lingkungan 
keluarga dan lingkungan pergaulan ber-
pengaruh secara simultan pada minat 
berwirausaha.  

Pengujian hipotesis dilakukan den-
gan menggunakan uji t yang disajikan 
pada tabel 8 (lampiran).  Adapun persa-
maan regresinya dalah:
Y = 10,524 + 0,199X1 + 0,423X2 + (0,142) 

X3 + 0,204X4 + 0,171 X5 
Hasil pengujian menunjukkan 

variabel pembelajaran kewirausahaan 
memiliki nilai koefisien sebesar 0,199 
dan tingkat sig. 0,039 kurang dari 
tingkat signifikansi 0,05. Artinya, ada 
pengaruh positif pembelajaran kewirau-
sahaan pada minat berwirausaha.

Variabel motivasi berwirausaha 
memiliki nilai koefisien sebesar 0,423 
dengan sig. 0,001< 0,05. Artinya, adanya 
pengaruh positif motivasi berwirausaha 
pada minat berwirausaha. 

Variabel kepribadian menunjukkan 
nilai koefisien sebesar -0,412 dengan sig. 
0,049<0,05. Artinya, kepribadian ber-
pengaruh negatif pada minat berwirau-
saha.

Variabel lingkungan keluarga 
menunjukkan nilai koefisien sebesar 
0,204 dengan sig. 0,042<0,05. Artinya, 
ada pengaruh positif lingkungan keluar-
ga pada minat berwirausaha.

Variabel lingkungan pergaulan 
menunjukkan nilai koefisien sebesar 
0,171 dengan sig. 0,034 < 0,05. Artinya, 
adanya pengaruh positif lingkungan 
pergaulan pada minat berwirausaha.

4.6 Pengaruh Pembelajaran Kewirau-
sahaan pada Minat Berwirausaha
 Hasil pengujian hipotesis satu 

(H1) diterima yaitu adanya pengaruh 
positif Pembelajaran Kewirausahaan 
pada Minat Berwirausaha. Ini mengind-
ikasikan semkin rajin mahsiswa mengi-
kuti pembelajaran kewirausahaan, maka 
semakin tinggi minatnya untuk menjadi 
wirausaha. Hal ini membuktikan bahwa 
pembelajaran kewirausahaan yang telah 
diberikan baik dalam materi perkulia-
han maupun kegiatan kewirausahaan 
lainya sudah dapat berkontribusi dalam 
peningkatan minat kewirausahaan pe-
serta didik.  Hasil penelitian ini sejalan 
dengan Theory of Planned behavior yang 
menyatakan bahwa keputusan ber-
wirausaha dipengaruhi oleh salah satu 
faktor internal yaitu pembelajaran ke-
wiraushaan.  Selain itu, hasil penelitian 
juga didukung oleh hasil penelitian Le-
stari dan Wijaya (2012), Aprilianty (2012), 
Utami dan sari (2017) yang menyatakan 
adanya pengaruh positif  pembelajaran 
kewirausahaan pada minat berwirau-
saha. 

4.7 Pengaruh Motivasi Berwirausaha 
pada Minat Berwirausaha
Hasil uji hipotesis dua (H2) diterima 

yaitu adanya pengaruh positif Motivasi 
Berwirausaha pada Minat Berwirausaha. 
Semakin tinggi motivasi yang dimiliki, 
maka semakin tinggi minat seseorang 
untuk menjadi wirausahawan. Penelitian 
ini menunjukkan motivasi sebagai faktor 
yang paling berpengaruh terhadap minat 
seseorang menjadi wirausaha karena mo-
tivasi dapat mengubah perilaku seseorang 
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untuk lebih giat dan bersunggung-sung-
guh dalam bekerja. Hal tersebut sejalan 
dengan teori harapan menyatakan bahwa 
seseorang akan merasa terdorong untuk 
berjuang dan berusaha lebih keras keti-
ka orang tersebut yakin Hasil penelitian 
ini didukung oleh penelitian Agusmiati 
dan   Wahyudin (2018) dan Giantari dan 
Ramantha (2019) menyatakan adanya 
pengaruh positif motivasi berwirausaha 
pada minat berwirausaha.

4.8 Pengaruh Kepribadian pada Minat 
Berwirausaha
Hasil pengujian hipotesis tiga (H3) 

ditolak yaitu Kepribadian berpengaruh 
negatif terhadap Minat Berwirausaha. Ini 
berarti semakin baik kepribadian seseo-
rang maka semakin kecil minat seseorang 
untuk menjadi wirausaha. Mengingat 
sampel dalam penelitian ini kebanyakan 
pekerja sehingga sesuai dengan Theo-
ry of Planned Behaviour mengatakan 
bahwa sikap atau perilaku seseorang 
berpengaruh pada pandangan mereka 
akan hasil yang diperoleh mendatang. 
Jadi dapat dikatakan bahwa keperibadi-
an seorang pekerja berbanding terbalik 
dengan wirausaha. Hasil penelitian ini 
didukung oleh hasil penelitian Agusmiati 
dan Wahyudin (2018) yang menyatakan 
adanya hub negatif kepribadian pada 
minat berwirausaha.

 4.9 Pengaruh Lingkungan Keluarga 
pada Minat Berwirausaha
Hasil uji hipotesis empat (H4) 

diterima yaitu adanya pengaruh positif 
lingkungan keluarga pada Minat Ber-
wirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa 
sampel dalam penelitian ini sebagian 
besar keluarga pengusaha dan men-
dukungnya menjadi pengusaha. Semakin 
besar pengaruh mindset keluarga dan se-
makin banyak dukungan keluarga, maka 
semakin besar juga minat seseorang 
untuk berwirausaha dan sebaliknya. 
Sejalan dengan theory of planned behav-
ior, yaitu keputusan berwirausaha dapat 
dipengaruhi oleh faktor ekternal yaitu 
lingkungan keluarga. Selain itu, peneli-
tian ini juga didukung oleh hasil peneli-
tian Agusmiati dan Wahyudin (2018) dan 
Chalik dan Rahayu (2018) menunjukkan 
adanya pengaruh positif lingkungan kel-
uarga pada minat berwirausaha.

4.10 Pengaruh Lingkungan Pergaulan 
pada Minat Berwirausaha
Hasil pengujian hipotesis lima (H5) 

diterima yaitu adanya pengaruh positif 
Lingkungan Pergaulan pada Minat Ber-
wirausaha. Ini mengindikasikan bahwa 
sampel dalam penelitian ini menggu-
nakan banyak waktunya dalam lingkun-
gan pergaulan, baik dengan teman 
dikampus maupun orang disekitar maka 
semakin besar pengaruh lingkungan 
tersebut. Semakin sering bergaul den-
gan seorang wirausaha maka semakin 
besar minat untuk berwirausaha.  Hasil 
penelitian ini didukung theory of planned 
behavior dan penelitian Amanda (2018) 
menyatakan adanya pengaruh positif 
lingkungan pergaulan pada minat ber-
wirausaha.

V.	 KESIMPULAN,	 KETERBATASAN	
PENELITIAN  DAN SARAN
Berdasarkan pemaparan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa adanya 
pengaruh positif pembelajaran ke-
wirausahaan, motivasi berwirausaha, 
lingkungan keluarga, dan lingkungan 
pergaulan pada minat berwirausaha. 
Sedangkan, kepribadian terdapat pen-
garuh negatif pada minat berwirausaha

Penelitian ini tidak terlepas dari 
keterbatasan, adapun saran yang diaju-
kan adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya dilakukan 

pada mahasiswa Program studi 
Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis, Universitas Mahasaraswati 
Denpasar. Penelitian selanjutnya 
dapat dilakukan pada seluruh uni-
versitas di Bali.

2. Penelitian ini hanya menggunakan 
5 variabel independen. Penelitian 
selanjutnya dapat menambahkan 
variabel lain, misalnya ekspektasi 
pendapatan.
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